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1.1. Latar Belakang 
Dalam perencanaan konstruksi, beton merupakan elemen struktural pada 
bangunan yang banyak dikenal dan dimanfaatkan. Beton juga memiliki fungsi 
yang sangat luas dalam suatu konstruksi bangunan. Dalam perkembangannya, 
beton menjadi bagian konstruksi yang banyak digunakan dalam bangunan 
rumah, gedung, jalan raya, jembatan, dan lain-lain. Menurut SNI 03-2847-
2002, beton normal merupakan beton yang memiliki berat isi 2200 kg/m3 – 
2500 kg/m3 menggunakan agregat alam yang dipecah. Dalam penggunaannya, 
beton memiliki kelebihan dibanding dengan bahan lain yaitu memiliki 
kekuatan tekan yang relatif tinggi, ketahanan terhadap api dan air, struktur yang 
kokoh, biaya pemeliharaan yang rendah serta bahan baku penyusun yang 
mudah didapat. 
Pada dunia konstruksi terdapat banyak permasalahan yang terjadi, salah 
satunya yang terjadi pada balok beton. Di Hotel Quirin yang terletak di Jalan 
Gajah Mada No. 44-52 Semarang pada konstruksi bangunannya akan 
mengganti atap genting (Gambar 1.1) dan digantikan oleh pelat beton      
(Gambar 1.2).  
  
Gambar 1.1 Atap Genting Yang Akan Diganti Pelat Beton 
1 
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Gambar 1.2 Pelat Beton Yang Menggantikan Atap Genting 
 
Dimensi balok yang sudah ada tidak cukup besar jika harus menahan beban 
pelat beton yang akan dibuat. Oleh karena itu dimensi balok harus diperbesar 
agar mampu menahan beban yang bekerja pada pelat beton tersebut. Pada 
permasalahan yang terjadi di Hotel Quirin pembesaran dimensi balok diatasi 
dengan penggunaan struktur komposit antara balok beton dengan balok beton 
yang sambungkan dengan baja tulangan. Untuk proses pengkompositan antara 
balok beton dengan balok beton dapat dilihat pada Gambar 1.3.  
 
Gambar 1.3 Proses Pengkompositan Balok Beton 
 
Struktur komposit merupakan gabungan antara dua atau lebih bahan bangunan 
yang berbeda sehingga merupakan satu kesatuan dalam menahan gaya atau 
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beban luar. Struktur komposit memanfaatkan sifat fisik dan mekanik masing-
masing bahan sehingga akan diperoleh komponen yang lebih baik dan 
memiliki kelebihan tertentu bila dibandingkan dengan bahan yang 
membentuknya. Terkadang dalam pelaksanaannya, konstruksi yang telah 
direncanakan dan didesain sebaik mungkin selalu ada perubahan, kegagalan 
maupun kerusakan. 
Kegagalan dan kerusakan pada struktur bangunan dapat terjadi karena adanya 
perubahan fungsi bangunan seperti penambahan beban kerja. Dalam kaitannya 
dengan mempertahankan struktur bangunan tersebut maka dapat dilakukan 
dengan suatu perkuatan struktur yang dilakukan berdasarkan jenis kerusakan 
yang terjadi. Cara ini dilakukan karena lebih efisien baik dari segi waktu dan 
biaya dibandingkan dengan pembangunan kembali bangunan tersebut. Oleh 
karena itu Hotel Quirin memilih perkuatan struktur dengan cara 
pengkompositan dengan pertimbangan waktu dan biaya yang akan 
dikeluarkan.  
Metode pengkompositan yang digunakan merupakan penambahan angkur 
yang diperkuat dengan chemical anchor yang bertujuan untuk pengikat antara 
beton lama dan beton baru sehingga balok komposit tersebut merupakan satu 
kesatuan yang dapat bereaksi terhadap beban kerja dan juga diharapkan dapat 
menahan gaya lentur dengan baik. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah seberapa besar peningkatan kuat 
lentur antara balok beton normal dibandingkan dengan balok beton komposit. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui nilai kuat lentur balok normal dan balok yang telah 
dikompositkan menggunakan angkur yang terbuat dari baja tulangan. 
2. Untuk mengetahui peningkatan nilai kuat lentur antara balok beton normal 
dengan balok komposit. 
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1.4. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 
bagi perkembangan teknologi beton, antara lain : 
a. Memberikan informasi tentang balok komposit yang dapat digunakan 
dalam dunia konstruksi. 
b. Memberikan informasi peningkatan kekuatan balok komposit. 
c. Memberikan informasi tentang chemical anchor sebagai bahan perkuatan 
tambahan pada struktur beton komposit. 
 
1.5. Batasan Penelitian 
Dalam menghindari kesalahan penelitian sesuai dengan tujuan penelitian, 
berikut merupakan batasan masalah untuk penelitian tersebut antara lain: 
1. Bahan yang digunakan dalam pembuatan beton yaitu : 
a. Semen menggunakan Ordinary Portland Cement Tiga Roda. 
b. Air yang digunakan diambil dari Laboratorium Jati Kencana Beton. 
c. Agregat kasar batu pecah Seloarto. 
d. Agregat halus pasir Muntilan. 
2. Benda uji menggunakan balok berukuran 15 cm × 15 cm × 60 cm berjumlah 
6 buah. 
3. Benda uji balok komposit berukuran 15 cm × 30 cm × 60 cm berjumlah             
3 buah. 
4. Benda uji balok monolit berukuran 15 cm × 30 cm × 60 cm berjumlah             
3 buah.  
5. Benda uji berbentuk silinder dengan ukuran diameter 15 cm dengan tinggi 
30 cm berjumlah 6 buah. 
6. Angkur berbentuk L yang terbuat dari baja tulangan ulir dengan diameter 
13 mm. 
7. Chemical anchor yang digunakan merupakan produk HILTI HIT-RE 500 
V3. 
8. Pengujian kuat tekan dan kuat lentur pada saat beton berumur 28 hari. 
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9. Pengujian kuat tekan silinder dilakukan di Laboratorium Jati Kencana 
Beton. 
10. Benda uji balok berukuran 15 cm × 15 cm × 60 cm diuji kuat lentur di 
Laboratorium Jati Kencana Beton. 
11. Benda uji balok monolit berukuran 15 cm × 30 cm × 60 cm dan balok 
komposit berukuran 15 cm × 30 cm × 60 cm diuji kuat lentur di 
Laboratorium Bahan dan Konstruksi Universitas Diponegoro Semarang. 
12. Penelitian hanya dilakukan pada skala laboratorium. 
13. Metode perhitungan mix design sesuai dengan SNI 7656:2012 dan telah 
dimodifikasi oleh pihak CV. Jati Kencana Beton. 
14. Metode perhitungan angkur baja tulangan menggunakan rumus gaya geser 
shear connector tipe stud. 
15. Mutu beton yang direncanakan 24,9 MPa (K-300). 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan adalah 
sebagai berikut. 
Bab I Pendahuluan 
Pada bab ini membahas tentang latar belakang dari penelitian tugas 
akhir, rumusan masalah, tujuan dan manfaat diadakannya penelitian, 
batasan penelitian serta sistematika penulisan yang digunakan dalam 
penyusunan laporan. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
Pada bab Tinjauan Pustaka membahas mengenai berbagai teori yang 
digunakan pada penelitian ini. 
Bab III     Metode Penelitian 
Pada bab III membahas mengenai bagan alir, serta metode uji yang 
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Bab IV     Hasil dan Pembahasan 
Pada bab ini membahas mengenai hasil uji yang telah dilakukan di 
Laboratorium. 
Bab V Penutup 
Pada bab penutup membahas mengenai kesimpulan yang didapat 
dari hasil penelitian serta saran yang dapat diberikan penulis untuk 
penelitian berikutnya agar lebih baik. 
Lampiran 
Selain dari bab-bab tersebut di atas, laporan ini juga berisikan hal-
hal yang membantu dalam pemahaman laporan, daftar pustaka dan 
lampiran-lampiran. 
 
 
 
 
 
